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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi keuangan digital mendorong meningkatnya pemanfaatan dompet digital 

sebagai sarana pembayaran non-tunai di masyarakat. Salah satu layanan dompet digital yang mengalami 

perkembangan pesat di Indonesia adalah OVO, termasuk di wilayah Kota Kupang. Meskipun menyediakan 

berbagai kemudahan, tingkat penerimaan masyarakat terhadap penggunaan OVO masih dipengaruhi oleh 

faktor psikologis serta persepsi pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan 

masyarakat terhadap penggunaan OVO dengan menerapkan pendekatan Technology Acceptance Model 

(TAM) yang dikembangkan melalui penambahan variabel Trust dan Perceived Risk. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 130 responden pengguna OVO di 

Kota Kupang. Data dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares–Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Attitude 

Toward Using berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention, yang mengindikasikan 

bahwa sikap pengguna menjadi faktor utama dalam membentuk niat penggunaan OVO. Perceived Ease of 

Use berpengaruh signifikan terhadap Perceived Usefulness dan Attitude Toward Using, sementara 

Perceived Usefulness juga berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna. Selain itu, Perceived Risk 

terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap Trust, sedangkan Trust berpengaruh positif signifikan 

terhadap Perceived Usefulness. Nilai koefisien determinasi (R-square) menunjukkan bahwa model 

penelitian memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan varians konstruk endogen, khususnya niat 

penggunaan OVO. Temuan ini menegaskan pentingnya aspek kemudahan penggunaan, manfaat yang 

dirasakan, keamanan sistem, serta kepercayaan pengguna dalam meningkatkan penerimaan layanan dompet 

digital. 

Kata kunci: Technology Acceptance Model, dompet digital, OVO, trust, perceived risk 

ABSTRACT 

The rapid development of digital financial technology has led to an increasing use of digital wallets 

as non-cash payment instruments in society. One of the digital wallet services that has grown significantly 

in Indonesia is OVO, including in Kupang City. Despite the various conveniences offered, public 

acceptance of OVO usage is still influenced by psychological factors and user perceptions. This study aims 

to analyze public acceptance of OVO by applying the Technology Acceptance Model (TAM), which is 

extended by incorporating the variables of Trust and Perceived Risk. A quantitative approach was employed 

using a survey method involving 130 OVO users in Kupang City. The collected data were analyzed using 

Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the assistance of SmartPLS software. 

The results indicate that Attitude Toward Using has a positive and significant effect on Behavioral Intention, 

suggesting that users’ attitudes play a crucial role in shaping their intention to use OVO. Perceived Ease of 

Use significantly influences both Perceived Usefulness and Attitude Toward Using, while Perceived 

Usefulness also has a significant effect on users’ attitudes. Furthermore, Perceived Risk has a significant 

negative effect on Trust, whereas Trust positively and significantly influences Perceived Usefulness. The 

R-square values demonstrate that the proposed model has a strong explanatory power in explaining the 

variance of endogenous constructs, particularly behavioral intention to use OVO. These findings emphasize 
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the importance of usability, perceived benefits, system security, and user trust in enhancing public 

acceptance of digital wallet services. 

Keywords: Technology Acceptance Model, digital wallet, OVO, trust, perceived risk 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan dalam sistem transaksi keuangan melalui 

penerapan pembayaran digital yang lebih efisien dan praktis, sehingga mempercepat peralihan dari 

transaksi tunai ke non-tunai[1],[2]. Perubahan ini turut memengaruhi perilaku masyarakat dalam 

melakukan aktivitas keuangan sehari-hari. 

Salah satu layanan pembayaran digital yang banyak digunakan di Indonesia adalah dompet digital 

OVO, yang berperan dalam mendukung transaksi non-tunai melalui berbagai fitur pembayaran dalam satu 

aplikasi[3]. Tingginya penggunaan OVO menunjukkan adanya kecenderungan masyarakat untuk beralih 

ke transaksi digital yang dianggap lebih praktis dan relevan dengan perkembangan teknologi[4]. 

Namun, penerimaan dompet digital belum merata. Sebagian masyarakat masih menghadapi hambatan 

berupa kebiasaan menggunakan uang tunai, keterbatasan literasi teknologi, serta kekhawatiran terhadap 

keamanan dan risiko transaksi digital, seperti penipuan dan kebocoran data[5]. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa adopsi teknologi pembayaran digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan layanan, tetapi juga 

oleh persepsi dan sikap pengguna. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh perceived 

usefulness, perceived ease of use, serta sikap pengguna terhadap teknologi, khususnya dalam konteks 

layanan keuangan digital[6]. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan di wilayah dengan 

tingkat literasi digital tinggi, sehingga konteks daerah dengan karakteristik berbeda, seperti Indonesia 

bagian timur, masih memerlukan kajian lebih lanjut[7]. 

Technology Acceptance Model (TAM) digunakan untuk menjelaskan penerimaan teknologi melalui 

Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use yang memengaruhi sikap dan niat perilaku pengguna[8]. 

Dalam konteks dompet digital, faktor eksternal seperti trust dan perceived risk juga perlu dipertimbangkan 

karena berkaitan langsung dengan keamanan dan kepercayaan pengguna. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengadaptasi model TAM dengan menambahkan variabel 

Trust dan Perceived Risk untuk menganalisis penerimaan masyarakat terhadap penggunaan OVO di Kota 

Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Electronic Wallet (E-Wallet) 

E-Wallet atau dompet digital merupakan layanan berbasis aplikasi yang memungkinkan pengguna 

melakukan pembayaran non-tunai melalui akun elektronik tanpa menggunakan kartu fisik. Pemanfaatan 

dompet digital semakin meningkat seiring meluasnya penggunaan perangkat mobile, khususnya 

smartphone, sebagai media utama transaksi keuangan masyarakat[9]. 

Join The Revolution In Payment, Point and Priority (OVO) 

OVO merupakan layanan dompet digital yang diperkenalkan pada tahun 2017 oleh PT Visionet 

Internasional di bawah Grup Lippo dengan konsep Join The Revolution in Payment, Point, and Priority. 

OVO menyediakan berbagai layanan transaksi non-tunai melalui smartphone, seperti pembayaran di 

merchant offline maupun online, serta pengelolaan saldo elektronik dan sistem poin (OVO Points). Aplikasi 

ini tersedia untuk perangkat Android dan iOS serta mendukung pengisian saldo melalui berbagai bank dan 

mitra ritel, sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan transaksi sehari-hari[10]. 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Penerimaan konsumen terhadap suatu teknologi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

kemudahan penggunaan, kenyamanan, kebutuhan pengguna, dan aspek keamanan. Technology Acceptance 

Model (TAM) menjelaskan penerimaan teknologi melalui dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness 

(PU) dan perceived ease of use (PEOU), yang merepresentasikan keyakinan pengguna bahwa teknologi 

tersebut bermanfaat dan mudah digunakan[8]. Perceived usefulness menunjukkan sejauh mana teknologi 

mampu meningkatkan efektivitas aktivitas pengguna, sedangkan perceived ease of use menggambarkan 

tingkat kemudahan sistem dalam dioperasikan tanpa usaha yang berat. Dalam konteks penggunaan OVO 
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sebagai dompet digital, kedua faktor tersebut berperan penting dalam membentuk sikap positif pengguna 

dan mendorong minat masyarakat untuk menerima serta menggunakan layanan pembayaran digital secara 

berkelanjutan sesuai dengan prinsip dasar TAM[8]. 

Perceived Ease of Use (PEOU) 

Perceived Ease of Use (PEOU) atau kemudahan penggunaan merujuk pada keyakinan bahwa suatu 

teknologi dapat dioperasikan tanpa memerlukan usaha yang berat, baik secara fisik maupun mental. Dalam 

konteks penggunaan OVO, PEOU mencakup kemudahan dalam menavigasi aplikasi, melakukan top-up 

saldo, menyelesaikan pembayaran, serta memanfaatkan fitur lain yang tersedia. Penelitian mengenai 

penggunaan dompet digital menunjukkan bahwa PEOU memiliki pengaruh positif terhadap tingkat 

penerimaan dan penggunaan e-wallet oleh pengguna[11] 

Perceived Usefulness 

Perceived Usefulness (PU) atau manfaat yang dirasakan dipahami sebagai keyakinan individu 

bahwa suatu teknologi mampu meningkatkan efektivitas serta kualitas kegiatan yang mereka lakukan. 

Dalam penelitian ini, PU digunakan untuk menilai sejauh mana masyarakat menilai bahwa penggunaan 

OVO sebagai dompet digital benar-benar memberikan kemudahan serta nilai tambah dalam melakukan 

transaksi. Berbagai temuan penelitian menunjukkan bahwa PU memiliki pengaruh penting terhadap minat 

seseorang dalam menggunakan layanan e-wallet[12]. 

Attitude toward using 

Attitude Toward Using (ATU) merefleksikan sikap pengguna terhadap penggunaan dompet digital 

yang terbentuk dari persepsi manfaat dan kemudahan teknologi. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use berpengaruh langsung terhadap sikap pengguna 

serta meningkatkan minat penggunaan layanan mobile wallet[13]. ATU berperan sebagai variabel 

penghubung antara manfaat dan kemudahan dengan niat penggunaan, sehingga sikap positif berkontribusi 

terhadap peningkatan penerimaan dan adopsi dompet digital di masyarakat[14]. 

Behavioral Intention (BI) 

Behavioral Intention (BI) merupakan niat pengguna untuk menggunakan teknologi secara 

berkelanjutan yang dipengaruhi oleh sikap, persepsi kemudahan, dan manfaat teknologi, serta faktor 

eksternal seperti kepercayaan dan persepsi risiko yang dapat memperkuat atau melemahkan niat 

penggunaan[15]. 

Trust (TR) 

Trust (TR) merupakan keyakinan pengguna terhadap keamanan, integritas, dan keandalan layanan 

OVO dalam melindungi data serta transaksi keuangan. Tingkat kepercayaan yang tinggi mendorong rasa 

aman dan keberlanjutan penggunaan, sedangkan rendahnya trust dapat menimbulkan keraguan terhadap 

teknologi. Oleh karena itu, keamanan dan transparansi layanan menjadi faktor penting dalam menjaga dan 

meningkatkan kepercayaan pengguna[15]. 

Perceived Risk (PR) 

Perceived Risk (PR) merupakan kekhawatiran pengguna terhadap potensi kerugian dalam 

penggunaan layanan digital, seperti risiko keamanan data dan kegagalan transaksi. Tingginya persepsi 

risiko dapat menurunkan minat dan kepercayaan pengguna, sehingga menghambat penerimaan dan 

penggunaan e-wallet secara aktif. Oleh karena itu, pengelolaan risiko melalui sistem keamanan yang 

memadai dan edukasi pengguna menjadi faktor penting dalam meningkatkan penerimaan layanan dompet 

digital[15]. 

3. MODEL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Penelitian ini menggunakan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) untuk menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan minat penggunaan layanan dompet digital OVO. Model 

TAM dalam penelitian ini dikembangkan dengan menambahkan variabel eksternal berupa Trust dan 

Perceived Risk guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai perilaku pengguna dalam 

konteks layanan keuangan digital. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived 

Usefulness (PU), Attitude Toward Using (ATU), Behavioral Intention to Use (BI), Trust (TR), dan 

Perceived Risk (PR). Berdasarkan model konseptual penelitian, hipotesis yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 
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Hipotesis 1: Trust berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness (PU) 
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Kepercayaan (trust) merupakan keyakinan pengguna bahwa layanan dompet digital aman, dapat 

diandalkan, serta mampu melindungi data dan transaksi keuangan. Dalam penggunaan OVO, semakin 

tinggi tingkat kepercayaan pengguna, semakin besar persepsi bahwa aplikasi tersebut memberikan manfaat 

nyata dan mendukung kelancaran transaksi digital[16]. Oleh karena itu, trust diperkirakan meningkatkan 

persepsi kegunaan aplikasi. 

 

Hipotesis 2: Perceived Risk berpengaruh negatif terhadap Trust (TR) 

Perceived Risk mencerminkan persepsi pengguna terhadap potensi kerugian dalam penggunaan layanan 

digital, seperti risiko keamanan data dan kegagalan transaksi, yang dapat menurunkan tingkat kepercayaan 

pengguna. Dengan demikian, semakin tinggi persepsi risiko, semakin rendah tingkat trust terhadap 

penggunaan OVO[17]. 

Hipotesis 3: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness (PU) 

Perceived Ease of Use mencerminkan kemudahan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi. Dalam 

konteks OVO, kemudahan penggunaan memungkinkan pengguna merasakan manfaat aplikasi secara lebih 

optimal[18]. Oleh karena itu, sistem yang mudah digunakan cenderung dinilai lebih bermanfaat. 

 

Hipotesis 4: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Using (ATU) 

Kemudahan penggunaan membentuk sikap pengguna terhadap teknologi. Aplikasi yang mudah dipahami 

akan menciptakan pengalaman penggunaan yang positif, sehingga membentuk sikap yang lebih baik 

terhadap penggunaan OVO[19]. 

 

Hipotesis 5: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Using (ATU) 

Perceived Usefulness menggambarkan keyakinan bahwa penggunaan OVO mampu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi aktivitas transaksi[19]. Persepsi manfaat yang tinggi akan membentuk sikap positif 

pengguna terhadap penggunaan aplikasi dompet digital. 

 

Hipotesis 6: Attitude Toward Using berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to Use (BI) 

Attitude Toward Using mencerminkan sikap penerimaan pengguna terhadap teknologi. Sikap yang positif 

terhadap penggunaan OVO akan meningkatkan niat pengguna untuk terus menggunakan aplikasi tersebut 

dalam aktivitas transaksi digital di masa mendatang[19]. 

 

Model Konseptual Penelitian 

Berdasarkan pengembangan hipotesis di atas, model konseptual penelitian ini menggambarkan 

hubungan antara Perceived Risk terhadap Trust, Trust dan Perceived Ease of Use terhadap Perceived 

Usefulness, Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness terhadap Attitude Toward Using, serta 

pengaruh Attitude Toward Using terhadap Behavioral Intention to Use. 
 

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 

 

4. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei terhadap masyarakat di Kota 

Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur, untuk menganalisis penerimaan penggunaan dompet digital OVO. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner daring yang disebarkan selama 14 hari (10–23 November 2025), 
dengan 130 respons dinyatakan valid setelah proses validasi dari total 143 respons. Instrumen penelitian 
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disusun berdasarkan indikator Technology Acceptance Model (TAM) dan disesuaikan dengan konteks 

penggunaan dompet digital. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 58 44.62 

 Perempuan 72 55.38 

Usia <18 tahun 11 8.46 

 18–25 tahun 82 63.08 

 26–35 tahun 25 19.23 

 >35 tahun 12 9.23 

Pendidikan SMA/Sederajat 74 56.92 

 Diploma 13 10 

 Sarjana 41 31.54 

 Pascasarjana 2 1.54 

Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 70 53.85 

 Pegawai 20 15.38 

 Wirausaha 20 15.38 

 Guru 8 6.15 

 Belum bekerja 4 3.08 

 Lainnya 8 6.15 

Lama Penggunaan OVO < 6 bulan 56 43.08 

 6 bln–1 tahun 36 27.69 

 1–2 tahun 21 16.15 

 > 2 tahun 17 13.08 

Total  130 100 

 

Responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan sebesar 55,38%, sementara laki-laki 

sebesar 44,62%. Berdasarkan usia, kelompok 18–25 tahun merupakan yang terbanyak dengan persentase 

63,08%, menunjukkan bahwa sebagian besar responden berasal dari kalangan usia muda. Dari sisi 

pendidikan, responden dengan latar belakang SMA/sederajat mendominasi sebesar 56,92%, diikuti oleh 

lulusan sarjana dan diploma. Berdasarkan pekerjaan, pelajar/mahasiswa menjadi kelompok terbesar 

(53,85%), sedangkan kategori lainnya meliputi pegawai, wirausaha, guru, dan responden yang belum 

bekerja. Ditinjau dari pengalaman penggunaan OVO, sebagian besar responden telah menggunakan aplikasi 

kurang dari 6 bulan (43,08%), diikuti oleh pengguna dengan durasi 6 bulan hingga 1 tahun. Secara umum, 

karakteristik responden menunjukkan dominasi pengguna muda dengan pengalaman penggunaan OVO 

yang relatif baru. 

Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan enam variabel utama, yaitu Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived 

Usefulness (PU), Attitude Toward Using (ATU), Behavioral Intention to Use (BI), Trust, dan Perceived 

Risk. Seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert lima poin (1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat 

setuju) dan indikator yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya berbasis model TAM. Instrumen penelitian 

disesuaikan dengan konteks pengguna dompet digital di Kota Kupang dan digunakan sebagai dasar 

pengukuran persepsi, sikap, serta niat penggunaan. 
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Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. Analisis dilakukan melalui dua tahap, 

yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model struktural (inner model). Pada evaluasi 

model pengukuran, reliabilitas indikator dinilai melalui nilai outer loading, sedangkan reliabilitas konstruk 

dievaluasi menggunakan Cronbach’s alpha dan composite reliability. Validitas konvergen diuji melalui 

nilai Average Variance Extracted (AVE), sementara validitas diskriminan dinilai menggunakan kriteria 

Fornell–Larcker. 

Evaluasi model struktural dilakukan dengan menganalisis koefisien jalur (path coefficients) antar 

konstruk Perceived Risk (PR), Trust (TR), Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Usefulness (PU), 

Attitude Toward Using (ATU), dan Behavioral Intention to Use (BI). Signifikansi hubungan diuji 

menggunakan prosedur bootstrapping berdasarkan nilai t-statistic dan p-value. Selanjutnya, koefisien 

determinasi (R²) digunakan untuk menilai kemampuan model dalam menjelaskan varians konstruk endogen, 

yaitu Trust, Perceived Usefulness, Attitude Toward Using, dan Behavioral Intention to Use. Hasil analisis 

ini disajikan pada bagian Hasil dan Pembahasan. 

 

 

5. HASIL PENELITIAN 

Model Pengukuran (Measurement Model) 

Model pengukuran dievaluasi melalui uji validitas dan reliabilitas. Reliabilitas konstruk dinilai 

menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability (CR), sedangkan validitas konvergen dievaluasi 

melalui nilai Average Variance Extracted (AVE) dan factor loading masing-masing indikator. Nilai AVE 

digunakan untuk menilai kemampuan konstruk dalam menjelaskan varians indikator, sementara factor 

loading menunjukkan kekuatan hubungan indikator dengan konstruk yang diukur. Indikator yang 

memenuhi kriteria dinyatakan layak digunakan dalam model pengukuran. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 
 

Konstruk / Indikator α CR AVE Faktor 

Loading 

ATU: Attitude Toward Using 

Sumber: (Al-Adwan et al., 2023) 

0.910 0.933 0.738  

1. Merasa senang menggunakan OVO    0.875 

2. Memiliki pandangan positif 

terhadap OVO 

   0.837 

3. Menggunakan OVO adalah 

keputusan yang tepat 

   0.916 

4. Lebih memilih menggunakan OVO 

dibanding aplikasi lain. 

   0.773 

5. Merasa nyaman bertransaksi 

menggunakan OVO 

   0.886 

BI: Behavioral Intention 

Sumber: (Balerejo, 2025) 

0.916 0.937 0.749  

1. Berniat terus menggunakan OVO di 

masa depan 

   0.870 

2. Akan meningkatkan frekuensi 

penggunaan OVO 

   0.886 

3. Akan merekomendasikan OVO 

kepada orang lain 

   0.898 

4. Akan menggunakan OVO untuk 

berbagai jenis transaksi 

   0.847 

5. Berniat menjadikan OVO sebagai 

alat pembayaran utama 

   0.825 
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PEOU: Perceived Ease of Use 

Sumber: (Akgül, 2020) 

0.883 0.914 0.682 

1. Aplikasi  OVO mudah  dipelajari 

oleh pengguna baru 

  0.888 

2. Menu dan fitur OVO  mudah 

dipahami 

  0.866 

3. Proses  transaksi di OVO dapat 

dilakukan dengan cepat 

  0.836 

4. Penggunaan OVO tidak 

memerlukan banyak usaha 

  0.754 

5. Jarang mengalami kesulitan dalam 

menggunakan OVO 

  0.777 

PR: Perceived Risk 

Sumber: (Bland et al., 2024) 

0.954 0.964 0.844 

1. Khawatir data pribadi saya bisa 

disalahgunakan 

  0.911 

2. Khawatir saldo OVO saya bisa 

hilang tanpa alasan jelas 

  0.927 

3. Khawatir terjadi kesalahan transaksi 

saat menggunakan OVO 

  0.924 

4. Merasa penggunaan OVO berisiko 

terhadap keamanan akun saya 

  0.918 

5. Khawatir aplikasi OVO dapat 

mengalami gangguan atau error 

  0.914 

PU: Perceived Usefulness 

Sumber: (Moon et al., 2023) 

0.917 0.938 0.752 

1. OVO membantu melakukan 

transaksi lebih cepat 

  0.886 

2. OVO mempermudah pembayaran 

tanpa uang tunai 

  0.868 

3. OVO membuat aktivitas keuangan 

lebih efisien 

  0.849 

4. OVO membantu menghemat waktu 

dalam bertransaksi 

  0.890 

5. OVO memberikan manfaat nyata 

dalam kehidupan sehari-hari 

  0.842 

TR: Trust  

Sumber: (Balerejo, 2025) 

0.935 0.951 0.794 

1. Percaya bahwa data pribadi aman di 

OVO 

  0.898 

2. Percaya  sistem  keamanan  OVO 

dapat diandalkan 

  0.853 

3. Yakin OVO menjaga kerahasiaan 

transaksi 

  0.913 

4. Merasa OVO melindungi saldo dari 

penyalahgunaan 

  0.888 

5. Yakin OVO merupakan platform 

pembayaran yang terpercaya 

  0.901 
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Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang disajikan pada Tabel. 2 Hasil Uji 

Validitas dan Reliabilitas, seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabilitas dan 

validitas konvergen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pengukuran telah memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan, sehingga analisis dapat dilanjutkan ke tahap evaluasi model struktural. 

Tabel 3. Validitas Diskriminan 
 

 ATU BI PEOU PR PU TR 

ATU 0.859      

BI 0.856 0.866     

PEOU 0.702 0.610 0.826    

PR -0.604 -0.638 -0.636 0.919   

PU 0.716 0.646 0.650 -0.623 0.867  

TR 0.643 0.686 0.702 -0.967 0.697 0.891 

 

Validitas diskriminan diuji menggunakan kriteria Fornell–Larcker. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) pada setiap konstruk lebih tinggi dibandingkan 

nilai korelasinya dengan konstruk lain. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing konstruk memiliki 

perbedaan yang jelas dan tidak saling tumpang tindih secara empiris, sehingga model pengukuran 

dinyatakan memenuhi validitas diskriminan dan layak digunakan untuk analisis model struktural. 

Pengujian Model Struktural dan Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Jalur (Path Coefficients) 
 

Hubungan Antar Variabel Path Coefficient (β) P-value Keterangan 

Attitude Toward Using → Behavioral Intention 0,856 0,000 Diterima 

Perceived Ease of Use → Attitude Toward 

Using 

0,410 0,000 Diterima 

Perceived Ease of Use → Perceived Usefulness 0,317 0,000 Diterima 

Perceived Risk → Trust -0,967 0,000 Diterima 

Perceived Usefulness → Attitude Toward 

Using 

0,450 0,000 Diterima 

Trust → Perceived Usefulness 0,474 0,000 Diterima 

 

Setelah model pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, pengujian model struktural dilakukan 

menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS untuk menguji signifikansi hubungan antar variabel. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh hubungan dalam model berpengaruh signifikan. Attitude Toward 

Using berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention, sementara Perceived Ease of Use berpengaruh 

positif terhadap Attitude Toward Using dan Perceived Usefulness. Selain itu, Perceived Usefulness juga 

berpengaruh positif terhadap sikap pengguna. Pada variabel eksternal, Perceived Risk berpengaruh negatif 

terhadap Trust, sedangkan Trust berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness. Dengan demikian, 

seluruh hipotesis penelitian dinyatakan diterima dan menjadi dasar pembahasan selanjutnya. 

Tabel 5. Nilai koefisien determinasi (R²) Konstruk Endogen 

Variabel Endogen R-Square 

Attitude Toward Using (ATU) 0,610 

Behavioral Intention (BI) 0,733 
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Perceived Usefulness (PU) 0,537 

Trust (TR) 0,936 

R-square menunjukkan kemampuan model dalam menjelaskan varians konstruk endogen. Attitude 

Toward Using memiliki nilai R-square sebesar 0,610, yang berarti sikap pengguna dijelaskan oleh 

Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness pada tingkat moderat. Behavioral Intention memiliki nilai 

R-square sebesar 0,733, menunjukkan kemampuan penjelasan model yang kuat terhadap niat penggunaan. 

Perceived Usefulness memiliki nilai R-square sebesar 0,537, sedangkan Trust menunjukkan nilai R-square 

yang sangat tinggi sebesar 0,936, yang mengindikasikan peran dominan Perceived Risk dalam membentuk 

kepercayaan pengguna terhadap OVO. 

 

Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Technology Acceptance Model (TAM) dengan 

memasukkan variabel Trust dan Perceived Risk mampu menjelaskan penerimaan masyarakat terhadap 

penggunaan OVO. Attitude Toward Using berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral 

Intention, menegaskan peran sikap pengguna dalam membentuk niat penggunaan dompet digital. Perceived 

Ease of Use berpengaruh signifikan terhadap Attitude Toward Using dan Perceived Usefulness, sedangkan 

Perceived Usefulness juga berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna, yang menunjukkan pentingnya 

manfaat dan kemudahan dalam mendorong penerimaan OVO. Pada variabel eksternal, Perceived Risk 

berpengaruh negatif terhadap Trust, sementara Trust berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness. 

Nilai R-square menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan niat 

penggunaan OVO, sehingga memperkuat relevansi TAM yang dikembangkan dalam konteks layanan 

keuangan digital di Kota Kupang. 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerimaan masyarakat terhadap penggunaan OVO dipengaruhi secara signifikan oleh sikap pengguna, 

kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, tingkat kepercayaan, serta persepsi risiko. Attitude 

Toward Using terbukti menjadi faktor utama dalam membentuk Behavioral Intention, sehingga sikap positif 

pengguna berperan penting dalam mendorong niat penggunaan OVO. Selain itu, Perceived Ease of Use dan 

Perceived Usefulness turut berkontribusi dalam membentuk sikap positif terhadap layanan dompet digital 

ini, sementara Trust berperan dalam meningkatkan persepsi manfaat yang dirasakan pengguna. 

Di sisi lain, Perceived Risk terbukti menurunkan tingkat kepercayaan pengguna secara signifikan dan 

menjadi salah satu hambatan dalam penerimaan OVO. Nilai R-square yang diperoleh menunjukkan bahwa 

model penelitian memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan variasi pada konstruk endogen, 

khususnya niat penggunaan OVO. Dengan demikian, model TAM yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dinilai relevan dan efektif dalam menjelaskan penerimaan layanan dompet digital di Kota Kupang. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi penyedia layanan untuk meningkatkan aspek 

kemudahan, manfaat, dan keamanan sistem guna mendorong adopsi dompet digital yang lebih luas 
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